BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa secara
keseluruhan variabel Pengajian (X) dengan mengamati hasil tersebut, maka
mayoritas dari 83 Jamaah rata-rata memberikan jawaban kuisioner “Ya”. Hasil
nilai standar deviasi minimum sebesar 0.406 yang berarti memiliki data dengan
variabilitas atau keberagaman data semakin kecil atau semakin homogen,
sedangkan nilai standar deviasi maximum sebesar 0.503 yang berarti bahwa
terdapat variabilitas data yang besar.
Dan variabel Pemahaman Jamaah Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah ()
dengan mengamati hasil tersebut, maka mayoritas dari 83 Jamaah rata-rata
memberikan jawaban kuisioner “Ya”. Hasil nilai standar deviasi minimum
sebesar 0.423 yang berarti memiliki data dengan variabilitas atau keberagaman
data semakin kecil atau semakin homogen, sedangkan nilai standar deviasi
maximum sebesar 0.501 yang berarti bahwa terdapat variabilitas data yang
besar.

Dari penelitian ini dengan menggunakan teori jarum suntik hipodermik,
berarti menggunakan media Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah yang
menimbulkan efek yang sangat efektif terhadap peningkatan pemahaman

ibadah sholat jamaah yang mengikuti pengajian dalam Tarekat Qadiriyah Wa
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Nagsabandiyah. Semakin aktif dalam mengikuti pengajian maka semakin

bertambah pemahaman tentang ibadah sholatnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut ini diketahui beberapa saran

sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada K.H Abdullah untuk mempertahankan dakwahnya
dengan lebih mengembangkan lagi Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah di
Pondok Pesantren Al-Hidayah supaya menarik minat kalangan anak muda
untuk ikut serta menjadi jamaah Tarekat ini dengan lebih aktif dalam
mengadakan pengajian-pengajian akbar.

2. Diharapkan juga kepada K.H Abdullah lebih mengenalkan dan mengajarkan
bagaimana Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah bagi anak didiknya supaya
ketika anak didiknya lepas dari pondok pesantren ini dia bisa menyebarkan
Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah yang telah dianutnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya agar penelitian dapat lebih beragam maka
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan ataupun memasukan
variabel bebas lain yang telah ada sebelumnya yang lebih mempengaruhi

pemahaman ibadah sholat jamaah.



